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ABSTRAK

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam keluarga merupakan fondasi penting untuk meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan yang masih menghadapi keterbatasan pengetahuan
dan fasilitas sanitasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan praktik PHBS
melalui metode ceramah interaktif yang berfokus pada cuci tangan pakai sabun, pengelolaan air minum, sanitasi dasar,
dan pengelolaan lingkungan. Sasaran kegiatan adalah keluarga di desa Gading pertiwi, Kecamatan Pugung, Kabupaten
Tanggamus yang berjumlah 50 orang. Metode ceramah dipilih karena efektif dalam menyampaikan informasi secara
langsung dan memungkinkan terjadinya diskusi dua arah. Evaluasi dilakukan melalui pre — posttest yang menunjukkan
peningkatan mean nilai pengetahuan sebesar +26. Kegiatan ini yaitu edukasi terstruktur diharapkan mampu
mendorong keluarga pedesaan berperilaku lebih sehat sebagai langkah menuju generasi emas.
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PENDAHULUAN

Wilayah pedesaan di Indonesia masih menghadapi beban ganda masalah kesehatan,
terutama penyakit menular dan kekurangan gizi pada balita. Upaya pencegahan primer melalui
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada tatanan keluarga merupakan strategi yang terbukti
cost-effective dalam menurunkan kejadian diare, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), dan
demam berdarah, sekaligus berkontribusi pada penurunan risiko stunting. Berbagai meta-
analisis dan uji lapangan di negara berpenghasilan rendah dan menengah menunjukkan bahwa
intervensi promosi cuci tangan, sanitasi, dan pengelolaan air minum mampu menurunkan beban
penyakit diare hingga 30-40% dan penyakit pernapasan pada anak.%?3

Pembangunan sumber daya manusia Indonesia menuju Generasi Emas 2045 menuntut
perbaikan kesehatan dan gizi sejak dini melalui pendekatan multisektoral yang melibatkan sektor
kesehatan, sanitasi, pendidikan, dan pemberdayaan keluarga. Laporan nasional terbaru
menunjukkan bahwa stunting masih menjadi tantangan utama, terutama di daerah pedesaan
yang memiliki keterbatasan infrastruktur sanitasi dan akses informasi Kesehatan.*> Kondisi ini
menekankan pentingnya intervensi promotif dan preventif yang terukur dan berkelanjutan pada
tingkat rumah tangga.

PHBS merupakan seperangkat perilaku dasar yang terbukti mampu mencegah penyakit
menular dan meningkatkan kualitas hidup keluarga melalui tindakan sederhana yang mudah
diterapkan. Praktik PHBS seperti cuci tangan pakai sabun, pengolahan dan penyimpanan air
minum, penggunaan jamban sehat, pengelolaan sampah rumah tangga, pemberian ASI eksklusif,
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serta imunisasi terbukti berkontribusi pada peningkatan status kesehatan dan gizi anak.>%’
Namun, berbagai hambatan seperti praktik tradisional, keterbatasan edukasi, dan sarana sanitasi
yang tidak memadai masih menjadi faktor risiko utama di masyarakat pedesaan dan
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit infeksi maupun stunting.

Pemerintah Indonesia, melalui BKKBN dan Kementerian Kesehatan, terus mendorong
upaya pencegahan stunting dan perbaikan perilaku kesehatan sebagai bagian dari strategi
pembangunan manusia. Pelibatan lintas sektor, kader kesehatan, dan masyarakat menjadi kunci
keberlanjutan intervensi. Dalam konteks ini, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
memiliki posisi strategis sebagai jembatan antara bukti ilmiah dan praktik lapangan, terutama
melalui pendekatan pemberdayaan dan edukasi berbasis komunitas. Berbagai studi komunitas
melaporkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik PHBS setelah pemberian edukasi
interaktif dan pemecahan hambatan lokal secara partisipatif.®%° Dengan demikian, pelaksanaan
edukasi PHBS pada keluarga pedesaan menjadi langkah krusial dalam mewujudkan keluarga
sehat, mengurangi risiko stunting, dan mendukung terwujudnya generasi Indonesia yang lebih
sehat dan produktif pada tahun 2045.

METODE
Materi edukasi dikembangkan dalam bentuk ceramah singkat berdurasi kurang lebih 90
menit untuk lima topik utama, yaitu: praktik cuci tangan pakai sabun, prosedur pengolahan dan
penyimpanan air minum rumah tangga, konsep jamban sehat dan sanitasi dasar, pengelolaan
sampah serta kebersihan lingkungan, pentingnya ASI eksklusif serta imunisasi dasar bagi anak,
yang disampaikan untuk memperkuat pemahaman peserta selama sesi berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di desa Gading pertiwi, Kecamatan Pugung, Kabupaten
Tanggamus dengan menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan demonstrasi
langsung, sehingga peserta memperoleh pemahaman teoritis sekaligus melihat cara
penerapannya. Bahasa lokal dan contoh kehidupan sehari-hari di pedesaan diterapkan, misalnya
pengelolaan sampah organik dan non-organik. Pendekatan kontekstual ini diharapkan
meningkatkan keterlibatan peserta dan mendorong perubahan perilaku.

Setiap sesi berlangsung 45—60 menit dan diselenggarakan di balai desa, posyandu, atau
rumah warga sesuai ketersediaan lokasi. Untuk menilai efektivitas intervensi, dilakukan
pengukuran tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik (KAP) sebelum dan sesudah kegiatan
menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis pra—pasca dilakukan menggunakan paired t-test
untuk data berdistribusi normal atau Wilcoxon signed-rank test apabila data tidak normal.
Analisis ini memungkinkan evaluasi yang objektif terhadap peningkatan PHBS pada keluarga
pedesaan setelah intervensi diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam kegiatan ini berjumlah 50 orang, dengan karakteristik mayoritas berusia
rata-rata 45 tahun, berpendidikan SD atau sederajat (42%), dan bekerja sebagai petani (58%).
Kondisi tersebut mencerminkan tipikal masyarakat pedesaan yang umumnya memiliki akses
terbatas terhadap informasi kesehatan dan intervensi edukatif. Proses penyampaian materi

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Penyampaian Materi dengan Metode Ceramah

Pelaksanaan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui metode ceramah
menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator pengetahuan dan praktik peserta (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest

Indikator Alat Ukur Pre- Post- Perbedaan P - Value
Test Test Mean
Mean Mean
Mencuci tangan pakai Observasi/ 20% - - -
sabun (sebelum sosialisasi) self report
Pengetahuan cuci tangan 5 Kuesioner 67 93 +26 <0.0001

momen

Pengetahuan mengenai cuci tangan 5 momen meningkat dari skor rata-rata 67 menjadi 93
dari total 15 soal (A = +26; P < 0,0001), menunjukkan efektivitas penyampaian materi dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan diikuti oleh
perubahan perilaku yang positif. Diperlukan peninjauan ulang untuk melihat perubahan perilaku
secara nyata masyarakat setempat.

Peningkatan skor pengetahuan peserta mengenai praktik cuci tangan menunjukkan bahwa
metode edukasi ceramah (seperti yang terdapat pada Gambar 1) mampu mentransfer
pengetahuan secara efektif dan memotivasi perubahan perilaku dasar kesehatan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian di sekolah dasar yang melaporkan peningkatan signifikan pada
pengetahuan dan kebiasaan mencuci tangan setelah penyuluhan berbasis ceramah, diskusi, dan
praktik langsung.!® Demikian pula, studi tentang pendidikan kesehatan terkait PHBS
menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dapat dibentuk melalui pembelajaran sadar,
penguatan praktik, dan keterlibatan aktif peserta didik, sehingga pengetahuan yang diberikan
berkontribusi langsung pada perilaku preventif.!2

Secara lebih luas, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa intervensi edukasi
komunitas dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik PHBS apabila dilakukan secara
berulang, relevan secara budaya, dan disertai demonstrasi lapangan. Meskipun demikian,
sejumlah literatur menegaskan bahwa ceramah murni memiliki keterbatasan jika tidak
dipadukan dengan metode interaktif atau dukungan mekanisme sustainment. Studi terbaru oleh
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menekankan bahwa model edukasi yang hanya mengandalkan ceramah cenderung kurang
efektif dalam membentuk perilaku jangka panjang tanpa penggunaan media kontekstual, umpan
balik, dan partisipasi aktif peserta.’® Hal ini konsisten dengan temuan Ashar, yang menyatakan
bahwa integrasi strategi KIE (Knowledge, Information, Education) yang lebih partisipatif
(termasuk penggunaan media visual, digital, dan praktik langsung) mampu meningkatkan retensi
pesan dan keberlanjutan perubahan perilaku di masyarakat.'*

Perbaikan perilaku kebersihan seperti cuci tangan pakai sabun, pengelolaan air bersih, dan
sanitasi rumah tangga merupakan upaya penting untuk menurunkan beban penyakit infeksi.
Berbagai ulasan sistematis menunjukkan bahwa intervensi kebersihan dapat menurunkan
kejadian diare hingga 40% serta menurunkan morbiditas ISPA pada anak.>® Dampak ini
berkontribusi pada peningkatan status gizi anak dan menjadi salah satu strategi pencegahan
stunting, sebuah prioritas nasional dalam upaya mewujudkan Generasi Emas 2045.

Gambar 2. Foto bersama.

Pemerintah Indonesia menargetkan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
penguatan upaya promotif—preventif, termasuk edukasi PHBS di keluarga pedesaan sebagai
bagian dari strategi multisektoral penurunan stunting. Kebijakan kesehatan nasional
menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat, peningkatan akses edukasi kesehatan,
serta kolaborasi lintas sektor untuk membangun perilaku sehat yang berkelanjutan.'” Dengan
demikian, intervensi edukasi PHBS yang terstruktur dan berbasis bukti menjadi salah satu pilar
penting dalam mendukung pembangunan kesehatan masyarakat dan pencapaian target
Generasi Emas 2045.

SIMPULAN
Edukasi melalui ceramah yang disertai demonstrasi terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan praktik PHBS, khususnya perilaku cuci tangan. Metode ceramah
saja kurang memadai sehingga diperlukan pendekatan interaktif serta penguatan berkelanjutan
untuk menghasilkan perubahan perilaku yang lebih menetap. Peningkatan perilaku kebersihan
ini berkontribusi pada penurunan penyakit infeksi dan pengurangan risiko stunting, sejalan
dengan upaya nasional mewujudkan Generasi Emas 2045.
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